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ABSTRACT

Riki Adriadi, 2019. Productivity of Contruction Industry Work Employess in
Two Cross Cultures.

In the current era of digitalization, all fields of science are engaged in using
sophisticated technology in order to deliver fast and straightforward work. In the
completion of construction projects we often encounter complex problems, In
general the factors that affect employee work productivity are (a) Low levels of
employee motivation due to differences in two cultures (b) unresolved conflicts (c)
Low entrepreneurial spirit of employees in taking advantage of existing
opportunities (d) Failure of companies in managing Human Resources (HR), (e)
Not yet formed leadership character between two employee cultures (d) The
failure of the company in utilizing advanced technology today that is related to
the completion of effective and efficient work. Weaknesses in considering labor
productivity are caused by the productivity problems in the project are very
complex and the internal and external factors that influence them. In this case in a
construction project there are two different ethnicities and cultures, namely
Minang culture and Sundanese culture, based on field observations There are
several indicators as solutions to overcome them, namely (1) Employee
Entrepreneurship Productivity, (2) Work Motivation, (3) Leadership , (4) Human
Resources and (5) Work Information Technology. The method used is MANOVA
Statistics (Multivariate of Variant analysis) with the results obtained, namely
Cronbach's Alpha of 0.896 and Cronbach's Alpha Based on Standardized items
amounting to 0.930 and Productivity determination coefficient of R = 0.936a and
R square of 0.875. and then realized in the SEM Model (Structural equations
Modeling). The results presented in this dissertation are a model that is effective
in increasing the work productivity of construction industry employees in two
cross cultures. (especially the Minang work culture and Sundanese work culture).

Keywords : Productivity, Entrepreneurship, Work Motivation, Leadership,
Human Resources and Work Information Technology.



ABSTRAK

Riki Adriadi, 2019. Produktivitas Kerja Karyawan Industri Konstruksi
dalam dua Lintas Budaya. Disertasi Pascasarjana Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang.

Di era digitalisasi saat ini, semua Ranah ilmu berkecimpung menggunakan
Teknologi yang canggih demi mengantarkan pekerjaan yang cepat dan lugas,
Dalam penyelesaian proyek konstruksi sering kita jumpai permasalahan-permasalahan
yang secara kompleks, secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi
produktivitas kerja karyawan adalah (a) Rendahnya tingkat motivasi karyawan
karena adanya perbedaan dua budaya (b) konflik-konflik yang tidak dapat
terpecahkan (c) Rendahnya jiwa Entrepreneurship karyawan dalam memanfaatkan
peluang yang ada (d) Kegagalan perusahaan dalam mengatur Sumber Daya
Manusia (SDM), (e) Belum terbentuknya karakter kepemimpinan antar dua
budaya karyawan (d) Kegagalan perusahaan dalam memanfaatkan Teknologi
yang maju saat ini yang terkait dengan penyelesaian pekerjaan yang efektif dan
efisien. Kelemahan dalam mempertimbangkan produktifitas tenaga kerja
disebabkan karena masalah produktifitas di proyek sangat kompleks dan adanya
faktor internal dan eksternal yang mempengaruhinya. Dalam hal ini dalam satu
proyek konsruksiter dapat dua etnis dan budaya yang berbeda yaitu budaya
Minang dan budaya Sunda, berdasarkan observasi di lapangan. Ada beberapa
indikator sebagai solusi dalam mengatasinya dalam rangka meningkatkan
produktivitas kerja, yaitu (1) Entrepreneurship karyawan, (2) Motivasi Kerja, (3)
Kepemimpinan, (4) Sumber Daya Manusia dan (5) Teknologi Informasi Kerja.
Metode yang digunakan adalah Mix Metode Kuantitatif dan Kualitatif Statistik
MANOVA (Multivariat of Variant analysis) dengan hasil yang didapat yaitu
Cronbach’s Alpha sebesar 0.896 dan Cromnbach’s Alpha Based on Standarized
items adalah sebesar 0.930 dan koefisien determinasi Produktivitas sebesar R =
0,936* dan R square sebesar 0,875. Dan kemudian direalisasikan dalam Model
SEM (Struktural equations Modelling). Hasil yang disajikan dalam disertasi ini
adalah sebuah Model yang efektif dalam meningkatkan produktivitas kerja
karyawan indutri konstruksi pada dua lintas budaya. (khususnya budaya kerja
Minang dan Budaya kerja Sunda).

Kata kunci : Produktivitas, Entrepreneurship, Motivasi Kerja, Kepemimpinan,
Sumber Daya Manusia dan Teknologi Informasi Kerja.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada Undang-undang Nomor dua Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi,
yang telah merevisi UU Nomor 18 tahun 1999, “yakni menata sistem jasa
konstruksi yang mewujudkan tingkatan produktivitas kerja pada proyek
konstruksi, keselamatan publik dan kenyamanan lingkungan, menjamin tata
kelola penyelenggaraan jasa konstruksi dan menciptakan integrasi nilai tambah
dari seluruh item atau tahapan kinerja karyawan dalam ruang lingkup kinerja
yang produktif’. Darda (2018) “menekankan, UU Nomor 2 Tahun 2017
merupakan jawaban terhadap dinamika perubahan jasa konstruksi saat ini yang
meliputi, upaya tata kelola pemerintahan yang baik, tuntutan era keterbukaan
seperti perdagangan bebas, MEA, dan trans-pasific partnership, harmonisasi
peraturan sektor lain, seperti Sector Culture, ketenagakerjaan, pemerintahan
daerah, ESDM dan pengaturan terhadap rantai pasok, system delivery dalam
sistem pengadaan barang dan jasa, mutu konstruksi, pengembangan usaha
berupa usaha penyediaan bangunan, serta kebutuhan dalam penyelesaian
sengketa konstruksi”. Berikut Riset globalisasi persentase Indonesia di Asia
Tenggara (ASEAN) khusus pada bidang Produktivitas Jasa Konstruksi.

Tabel 1.1.  Research Sistem Usaha Jasa Konstruksi Indonesia

Tata Kelola dan Sistem Per- tahun International Labour ASEAN Economic
Usaha Jasa Konstruksi S Organization (ILO) Community (AEC)
Sistem Penpadaan Baranzgg}\lﬂ - 2012 - 1.7% ] 4%
2 L] 2016 - 3.4% L] 7.5%
L] 2018 - 6% L] 0.93%
ESDM . 2012 - 1.7% - 4%
L 2016 - 34% - 7.3%
L3 2018 - 6% L] 102%
Professional Ketenagakerjazn/ | ® 2012 - 1.7% . 21%
Kinerja Produltiv. L] 2016 - 332% L] 3.6%
L] 2018 - 493% L] 493%

Sumber: ASEAN Agreed Version Standards/AAS & Trade in Goods
Agremeeent (ATIGA); (Louhenapessy, Mustar,& Lukiawan, 2016).



Berdasarkan tabel di atas, kondisi keprofessional ketenagakerjaan/
kinerja yang produktif adalah sangat memprihatinkan, peningkatannya hanya
1,5% saja setiap tahunnya, hal ini membuat iklim usaha jasa konstruksi di
Indonesia berburu tentang pelaksanaan dan sistem yang baik dalam mengelola
konstruksi. Peneliti Center for Indonesian Policy Studies (CIPS, 2018)
menambahkan, meskipun MEA (Masyarakat Ekonomi Asean) sudah diambang
pintu, tinggal beberapa bulan saja, namun masih banyak permasalahan yang
dihadapi pemerintah Indonesia. Salah satunya dalam peningkatan Produktivitas
kerja di usaha jasa konstruksi, Produktivitas pekerja Indonesia saat ini
dianggap belum maksimal diantara negara Asean, Indonesia menempati
peringkat keempat di bawah Singapura, Malaysia dan Thailand. Padahal,
sebagai negara dengan penduduk terbanyak di Asia Tenggara, semestinya
Indonesia bisa memanfaatkan hal tersebut sebagai kekuatan dalam
pembangunan. Penyebab utamanya adalah minimnya tenaga kerja/karyawan
konstruksi yang mempunyai pengalaman secara professional dibidangnya.

Perkembangan ilmu Pengetahuan Teknologi dalam Industri Konstruksi saat
ini, akan selalu menuntut tersedianya tenaga kerja yang memiliki kompetensi yang
unggul baik secara pedagogik, profesional, spiritual dan sosial. Berbagai standar
dijadikan patokan untuk menentukan tingkat profesionalisme tenaga kerja dalam
meningkatkan Produktivitas, salah satunya adalah melalui peningkatan kinerja,
edukasi dan pelatihan, “diatur dalam (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
05/PRT/M/2014 tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (SMK3) Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum)”. Produktifitas kerja
karyawan adalah merupakan peranan penting dalam meningkatkan kinerja
karyawan dalam proyek konstruksi, tingkatan efiensi dan kemampuan
karyawan dalam pelaksanaan item pekerjaan adalah merupakan suatu tolak
ukur dalam kesuksesan pelaksanaan dan perencanaan konstruksi. Menurut
Herjanto (2007), Produktivitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan
bagaimana baiknya sumber daya diatur dan dimanfaatkan untuk mencapai hasil
yang optimal. rasio produktifitas ini adalah nilai yang diukur selama proses

konstruksi. Salah satu Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki peran



sangat strategis dan sekaligus menjadi ujung tombak dalam pelaksanaan
pekerjaan proyek konstruksi adalah tenaga kerja terampil di lapangan (craft
labour). Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan elemen paling strategis
dalam suatu organisasi, di mana sumber daya manusia mempunyai peranan
penting dalam interaksinya dengan faktor modal, material, metode, dan mesin
(Swasto, 2003).

Permasalahan yang paling mendasar pada sebuah industri konstruksi
yang dapat menghambat produktivitas, terutama pada karyawan yang jika
dihadapkan dalam satu proyek, terdapat dua etnis yang berbeda dan terdapat
dua budaya yaitu etnis orang minang yang memiliki budaya minang dalam
bekerja dan etnis orang Sunda yang memiliki budaya orang Sunda dalam
bekerja, dengan demikian tentu terdapat banyak problema secara kompleksitas
yang terjadi, seperti hal nya permasalahan dalam ber-etika, berakhlak yang
baik dan bersikap secara professional. Produktivitas kerja karyawan merupakan
suatu acuan yang mesti menjadi perhatian khusus di suatu perusahaan yang
mempunyai karyawan dua etnis tersebut, kita lihat kurangnya produktivitas
kerja karyawan minang dan produktivitas orang Sunda, akan mengakibatkan
ketidakteraturan prosedur kerja yang dirancang oleh perusahaan.

Kesenjangan-kesenjangan yang terjadi di perusahaan tersebut secara
terinci faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan adalah
(1) Rendahnya tingkat motivasi karyawan karena adanya perbedaan dua
budaya, (2) konflik-konflik yang tidak dapat terpecahkan, (3) Rendahnya jiwa
Entrepreneurship karyawan dalam memanfaatkan peluang yang ada, (4)
Kegagalan perusahaan dalam mengatur Sumber Daya Manusia (SDM), (5)
Belum terbentuknya karakter kepemimpinan antar dua budaya karyawan, (6)
Kegagalan perusahaan dalam memanfaatkan teknologi yang maju saat ini yang
terkait dengan penyelesaian pekerjaan yang efektif dan efisien. Hal ini menjadi
keprihatinan disetiap pakar-pakar dunia konstruksi saat ini untuk kembali
mendudukkan konsep dan pemikiran yang jernih, yang benar-benar
berkonspirasi dan memberikan inspirasinya demi kemajuan dan pekermbangan

dunia konstruksi khususnya di Indonesia.



Hal yang paling signifikan adalah mengadakan pembaharuan disetiap
penyelesaian pekerjaan, mengadakan evaluasi secara berkesinambungan dan
pemberdayaan sumber daya manusia yang lebih efektif. Kemudian yang paling
signifikan permasalahan yang terjadi adalah kepemiminan dalam bekerja, para
pembuat keputusan (decision maker) seringkali lalai dalam melihat situasi dan
kondisi terhadap pelaksanaan bekerja, mereka hanya mementingkan hasil akhir
dalam proyeksi dan prosedur kerja dengan tanpa melihat akar permasalahan
yang terjadi di lapangan. Secara umum kelemahan dalam mempertimbangkan
produktifitas tenaga kerja disebabkan karena masalah produktifitas di proyek
sangat kompleks dan adanya faktor internal dan eksternal yang mempengaruhinya.

Menurut (Lam & Tang, 2003) pada Crayon Pedia-2009. pengertian dari
kedua faktor tersebut adalah:

1. Faktor internal adalah faktor penghambat dari dalam proyek pembangunan
ini seperti: kurangnya tenaga kerja/tenaga kerja yang terampil, usia para
karyawan, pengalaman kerja, dan lain-lain.

2. Faktor eksternal adalah faktor penghambat dari luar proyek pembangunan
ini, seperti: keadaan cuaca, kondisi lingkungan, telatnya bahan material
yang datang kelokasi proyek atau transportasi rusak dan lain sebagainya.

Sehingga pertimbangan nilai produktiftas yang dilakukan para kontraktor
sulit mendekati nilai produktivitas yang aktual. Untuk menghadapi berbagai
permasalahan tersebut karyawan perlu diberikan edukasi dan pelatihan serta
mendudukkan konsep kerja untuk mencapai sinergi produktivitas yang baik dan
efektif, melalui dengan memberikan arahan tentang Entrepreneurship, Motivasi
Kerja, Kepemimpinan (Leadership), Sumber Daya Manusia (SDM) dan
Teknologi Informasi Kerja.

Kewirausahaan (Entrepreneurship) dapat didefinisikan  sebagai
kemampuan melihat dan menilai kesempatan (peluang) serta kemampuan
mengoptimalisasikan sumber daya dan mengambil tindakan serta bermotivasi
tinggi dalam mengambil resiko dalam rangka mensukseskan produktivitas
kinerja. Pada hakikatnya kewirausahaan merupakan sifat, ciri, dan watak

seseorang yang memiliki kemauan dan kemampuan dalam mewujudkan



gagasan inovatif dalam dunia nyata secara kreatif dan produktif. Seseorang
yang memiliki potensi atau jiwa kewirausahaan, ia mampu melihat dan
menilai kesempatan-kesempatan, mengumpulkan berbagai Sumber Daya
yang dibutuhkan untuk mengambil tindakan secara tepat dan mengambil
keuntungan meraih peluang bisnis (Kebijakan, Penelitian, & Pendidikan,
2012).

Sosial dan budaya adalah menjadi karakter dari setiap sumber daya
manusia khususnya pada performa karyawan konstruksi di Indonesia. Percaya
diri merupakan sikap dan keyakinan untuk memulai, melakukan, dan
menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang dihadapi. Berorientasi pada tugas
dan hasil mencirikan bahwa seseorang wirausahawan harus berkonsentrasi pada
tugas dan hasil dari apapun pekerjaannya khususnya karyawan konstruksi
serta harus jelas hasilnya. Apa yang dilakukan seorang wirausahawan
merupakan usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditargetka.
Keberhasilan tersebut akan sangat ditentukan oleh motivasi berprestasi,
berorientasi pada keuntungan, kekuatan dan ketabahan/keuletan berusaha,
kerja keras, enerjik, dan inisiatif (Hunger dan Wheelen, 2003).

Oleh karena itu konsep dalam kewirausahaan akan melibatkan
pembentukan sikap/pola pikir (attitude), pengembangan keterampilan
(skills), dan pembekalan pengetahuan (knowledge). Dengan kata lain,
kewirausahaan merupakan potensi yang dimiliki seseorang untuk
dikembangkan melalui pendidikan dan pelatihan dalam bentuk pengalaman,
tantangan, dan keberanian untuk mengambil resiko dalam bekerja dan/
atau menciptakan pekerjaan. Secara epistimologis, kewirausahaan pada
prinsipnya merupakan suatu kemampuan berpikir kreatif dan berperilaku
inovatif yang dijadikan dasar, Sumber Daya, motivator, tujuan, siasat/
strategi, dan kiat-kiat dalam menghadapi tantangan hidupnya (Hunger dan
Wheelen, 2003).

Entrepreneurship (kewirausahaan) yang dikembangkan di sini adalah
terdapat 10 indikator yaitu: (1) Entrepreneurial Self-efficacy (karyawan yang

memiliki Kejujuran, keyakinan dan mampu memberikan keputusan yang



tepat), (2) Entrepreneurial Culture (karyawan yang mempunyai ciri khas
budaya dan kepribadian tersendiri dalam menyelesaikan pekerjaan), (3)
Entrepreneurial Opportunites (karyawan yang selalu Responsif dan Kreatif
menghadapi Perubahan), (4) Entrepreneurial Action (karyawan yang
mempunyai daya kreasi dan innovatif yang tinggi), (5) Entrepreneurial
Thinking (karyawan yang berani mengambil Risiko dan Menentukan Kebijakan
dengan tepat), (6) Entrepreneurial Causal Process (karyawan yang selalu
fokus dan teliti dalam bekerja), (7) Entrepreneurial Mind-set (karyawan yang
mempunyai pola pikir yang cepat tanggap dan kreatif), (8) Entrepreneurial
Cognitive Adabtability (karyawan yang mampu berkomunikasi dengan baik),
(9) Entrepreneurial Connection Taks (karyawan yang memiliki analisis tepat
dan bisa belajar dari pengalaman sebelumnya), (10) Entrepreneurial Strategic
Taks (karyawan yang mampu mengatasi masalah serta mampu memberikan
gagasan yang baik).

Kewirausahaan (Entrepreneurship) muncul manakala seseorang
berani mengembangkan usaha-usahanya dan ide-ide barunya yang cerdas
dan cermat dengan mengantisipasi berbagai risiko yang mungkin akan terjadi.
Oleh karena itu, esensi kewirausahaan yaitu menciptakan nilai tambah
melalui proses pengkombinasian berbagai sumber daya dengan cara-cara baru
yang berbeda. Motivasi (Motivation) adalah proses yang menjelaskan
intensitas, arah, dan ketekunan seorang individu untuk mencapai tujuannya.
Tiga elemen utama dalam definisi ini diantaranya adalah intensitas, arah, dan
ketekunan. Menurut Hamalik (1992:173) Motivasi merupakan perubahan
energi dalam diri atau pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya
perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.

Setiap karyawan pasti mempunyai naluri yang berbeda dalam
mengembangkan serta memotivasi dirinya sendiri, apalagi perubahan
teknologi yang begitu cepat seringkali menuntut kinerja karyawan dengan
baik dan efisien, jika motivasi yang didasari dengan reaksi positif pada
dirinya akan mudah merekam dan melaksanakan pekerjaan dengan

produktivitas yang baik dan efesien. Menurut Victor H. Vroom (1998),



motivasi ialah sebuah akibat dari suatu hasil yang ingin diraih atau dicapai
oleh seseorang dan sebuah perkiraan bahwa apa yang dilakukannya akan
mengarah pada hasil yang diinginkannya.

Mc. Donald (1995) menyatakan motivasi ialah sebuah perubahan
energi yang ada dalam diri seseorang yang ditandakan dengan adanya rasa
(feeling) dan didahului dengan respon adanya sebuah tujuan. Serta Morgan et
al. (dalam Marwansyah dan Mukaram, 2002:151) menjelaskan bahwa:
“motivasi merupakan kekuatan yang mengendalikan dan menggerakkan
seseorang untuk melakukan tindakan atau perilaku yang diarahkan pada
tujuan tertentu”. Dari pendapat di atas jelaslah bahwa motivasi merupakan
suatu perubahan yang terjadi pada diri seseorang yang muncul adanya gejala
perasaan, kejiwaan dan emosi, sehingga mendorong individu untuk melakukan atau
bertindak sesuatu yang disebabkan karena kebutuhan, keinginan dan tujuan.

Motivasi adalah kesediaan melakukan usaha guna mencapai sasaran
organisasi yang dikondisikan oleh individu. Motivasi sebagai proses yang
menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan seorang individu untuk mencapai
tujuannya. Motivasi secara umum berkaitan dengan dengan usaha mencapai
tujuan apapun, fokus dipersempit menjadi tujuan-tujuan organisasional
untuk mencerminkan minat terhadap perilaku yang berhubungan dengan
pekerjaan konstruksi. Meskipun secara umum, motivasi merujuk kesasaran
organisasi sosial dan budaya karena fokus kita adalah perilaku yang
berkaitan dengan sasaran organisasi, sosial dan budaya. Kebutuhan yang
tidak terpuaskan menciptakan ketegangan yang merangsang dorongan di
dalam diri seseorang. Dorongan itu menimbulkan perilaku pencarian untuk
menemukan sasaran tertentu yang jika tercapai akan memuaskan kebutuhan
itu dan menurunkan ketegangan. Pada hal ini kami mencoba dengan menguji
Teori maslow dengan memperkenalkan model lima hirarki kebutuhan (need).

Karena menyangkut kebutuhan manusia, maka teori ini digunakan untuk
menunjukkan kebutuhan seseorang yang harus di penuhi agar dia termotivasi
untuk bekerja. lima hirarki kebutuhan manusia tersebut, yaitu: (1) Kebutuhan

fisiologik (the physiological needs), (2) Kebutuhan keamanan/perlindungan



(the safety and security needs, (3) Kebutuhan akan kebersamaan/kebutuhan
social (belogngingness and social needs), (4) Kebutuhan kehormatan dan
penghargaan/kebutuhan harga diri (esteem needs), dan (5) Kebutuhan
aktualisasi diri (self-actualization). Dengan lima hirarki kebutuhan ini
diharapkan karyawan mampu mencapai produktivitas yang lebih baik dan
efisien. Bukan hanya dari Entrepreneurship dan motivasi yang dikaji secara
mendalam, akan tetap kita juga perlu mengkaji tingkat Sumber Daya manusia
dan kepemimpinan (leadership) pada karyawan tersebut.

Spencer and et. all (1993) Mendefinisikan SDM sebagai“karakter sikap
dan perilaku, atau kemampuan individual yang relatif bersifat stabil ketika
menghadapi suatu situasi di tempat kerja, yang terbentuk dari sinerji antara
watak, konsep diri, motivasi internal, serta kapasitas pengetahuan kontekstual”.

Keterampilan seseorang tergambar dari kemampuannya untuk menyelesaikan
tugas-tugas utamanya, atau skills yang berkaitan dengan pekerjaan yang
menghasilkan kinerja yang terbaik. Tingkat SDM ini berhubungan dengan
kemampuan seseorang untuk bekerja dengan skills tertentu, atau
kemampuannya dalam memahami detail dari suatu pekerjaan. Menurut
Fachrunissa dalam Utomo (2010),

Kemampuan hard skills adalah semua hal yang berhubungan dengan
pengayaan teori yang menjadi dasar pijakan analisis atau sebuah keputusan.
Hard skills dapat dinilai dari technical test atau practical test. Keterampilan ini
diperlukan untuk kehidupan sehari-hari seperti juga dibutuhkan dalam hal
pekerjaan. Berhubungan dengan satu sama lain, berkomunikasi,
mendengarkan, terlibat dalam dialog, bekerja sama sebagai anggota tim,
memecahkan masalah merupakan beberapa kegiatan yang membutuhkan
keterampilan ini (Coates, 2007). Menurut Islami (2012) soft skills adalah
keterampilan seseorang dalam berhubungan dengan orang lain (/nterpersonal
skills) dan keterampilan dalam mengatur dirinya sendiri (Intrapersonal skills)
yang mampu mengembangkan unjuk kerja secara maksimal. Wicaksana (2012)
mengatakan bahwa Soft skills adalah sebuah istilah dalam sosiologi tentang EQ
(Emotional Intelligence Quotient) seseorang, yang dapat dikatagorikan/klusterkan



menjadi kehidupan sosial, komunikasi, bertutur bahasa, kebiasan, keramahan,
optimasi.

Memberikan beberapa motivasi pada karyawan atau tukang adalah
merupakan salah satu langkah untuk meningkatkan produktifitas tenaga kerja
sebagai suatu upaya memperbaiki nilai produktifitas kinerja karyawan. Dengan
melakukan studi kasus lebih lanjut pada proyek Perumahan Mega Asri Hills ini
maka dapat memberi gambaran nilai suatu produktivitas, hubungan
produktivitas dengan karakter karyawan yang tidak terlepas dari berbagai
faktor antara lain: usia, asal, tingkat pendidikan dan pengalaman kerja,
presentase hasil pekerjaan sebelum dan sesudah diberikan motivasi pada tenaga
kerja serta hambatan-hambatan yang mungkin terjadi pada pekerjaan tersebut.
yang menjadi indikator pada SDM adalah (1) kerja keras (hard work), (2)
kemandirian (3) Teamwork (kerjasama tim) dan (4) sikap dan mental.

Sedangkan dari kepemimpinan karyawan ada enam hal yang kita kaji
yaitu; (1) kejujuran, (2) kedisiplinan, (3) kecakapan untuk mengembangkan
diri sebagai pemimpin, (4) kecakapan untuk membangun kredibilitas, (5)
keterampilan untuk mengoptimalkan situasi, dan (6) memiliki tanggung jawab.
kemudian yang menjadi peranan penting juga untuk di kaji lebih mendalam
pada dunia konstruksi saat ini adalah tentang teknologi informasi kerja yang
meliputi; (1) perubahan teknologi kerja, (2) desain sistem kerja (3) keakuratan
informasi kerja dan (4) efektifitas kerja dengan teknologi informasi.

Sehingga penulis ingin mengangkat Disertasi ini dengan judul
“Produktivitas Kerja Karyawan Industri Konstruksi dalam Dua Lintas
Budaya. Dan memberikan beberapa usulan-usulan jenis motivasi untuk
meningkatkan produktiftas dan kinerja karyawan konstruksi, yang diharapkan
karyawan dapat memiliki dan mengembangkan jiwa entrepreneur dalam
innovasi bekerja dan juga dalam pelaksanaan pekerjaan dilapangan dapat

mengurangi akan kehilangan waktu dan bekerja lebih efektif dan efesien.
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B. Identifikasi Masalah

Merujuk pada latar belakang di atas, maka ada beberapa hal yang

teridentifikasi berkaitan dengan produktivitas karyawan konstruksi, yaitu:

1.

Adanya pengaruh Entrepreneurship terhadap produktivitas dikalangan
karyawan berasal dari Minang dan Sunda.
Adanya pengaruh tingkat motivasi kerja terhadap produktivitas dikalangan

karyawan berasal dari Minang dan Sunda.

. Adanya pengaruh kepemimpinan terhadap produktivitas dikalangan

karyawan berasal dari Minang dan Sunda.
Adanya pengaruh Sumber Daya Manusia (SDM) terhadap produktivitas

dikalangan karyawan berasal dari Minang dan Sunda.

. Adanya pengaruh teknologi informasi kerja terhadap produktivitas

dikalangan karyawan berasal dari Minang dan Sunda.
Menurunnya kinerja karyawan dalam mencapai produktivitas, dikarenakan
kompleksitasnya perilaku dan kebiasaan karyawan berasal dari Minang dan

Sunda.

. Adanya kesenjangan pemikiran dalam kemampuan (skills) untuk

menyelesaikan pekerjaan yang baik dan efisien.

. Terjadinya konflik dan ketidakteraturan karyawan dalam menjalani

prosedure kerja yang baik dan benar.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, dan

mendalam, maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat

perlu dibatasi variabelnya dan indikatornya, oleh sebab itu, penulis membatasi

diri hanya berkaitan dengan “Entrepreneurship, motivasi, kepemimpinan,

sumber daya manusia dan teknologi informasi kerja terhadap produktivitas

Karyawan Industri Konstruksi di PT. Mega Asri yang bergerak di bidang

developer perumahan mewah minimalis di Sumatera Barat. Penelitian ini juga
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hanya meneliti produktivitas kerja karyawan yang memiliki budaya kerja

dikalangan Minang dan Sunda.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan Batasan masalah yang teridentifikasi di atas, penelitian ini

menekankan pada ruang lingkup faktor utama yang menjadi penghambat

produktivitas karyawan pada proyek konstruksi, dalam hal ini yang menjadi

fokus penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Adakah pengaruh signifikan antara Entrepreneurship terhadap produktivitas

kerja karyawan yang berasal dari Minang dan Sunda?

. Adakah pengaruh signifikan antara motivasi terhadap produktivitas kerja

karyawan yang berasal dari Minang dan Sunda?

Adakah pengaruh signifikan antara kepemimpinan terhadap produktivitas
kerja karyawan yang berasal dari Minang dan Sunda?

Adakah pengaruh signifikan antara Sumber Daya Manusia (SDM) terhadap
produktivitas kerja karyawan yang berasal dari Minang dan Sunda?

Adakah pengaruh signifikan antara Teknologi Informasi Kerja (TIK)

terhadap produktivitas kerja karyawan yang berasal dari Minang dan Sunda?

. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah:

1.

Menjelaskan pengaruh Entrepreneurship terhadap produktivitas dikalangan
karyawan yang berasal dari Minang dan Sunda.
Menjelaskan pengaruh tingkat motivasi kerja terhadap produktivitas

dikalangan karyawan yang berasal dari Minang dan Sunda.

. Menjelaskan pengaruh kepemimpinan terhadap produktivitas dikalangan

karyawan yang berasal dari Minang dan Sunda.
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4. Menjelaskan Pengaruh sumber daya manusia terhadap produktivitas

dikalangan karyawan yang berasal dari Minang dan Sunda.

5. Menjelaskan pengaruh teknologi informasi kerja terhadap produktivitas

dikalangan karyawan yang berasal dari Minang dan Sunda.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis

dan manfaat praktis.

1. Manfaat secara Teoritis

Dapat dijadikan sebagai rujukan yang dapat memberikan konstribusi

yang signifikan terhadap perkembangan ilmu pendidikan teknologi

kejuruan, terutama aspek peningkatan produktivitas pada karyawan,

sehingga karyawan termotivasi untuk bekerja lebih terarah dan efesien.

2. Manfaat Praktis

a.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan penjelasan fenomena
masalah yang sedang terjadi di ranah konstruksi, sehingga pimpinan
perusahaan diharapkan mampu membenahi manajemennya untuk lebih
mengerti etika, kemauan serta kemampuan karyawan dalam bekerja,

sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

. Dapat dijadikan sebagai bahan untuk memotivasi diri dalam

meningkatkan kinerja secara terstruktur.

. Untuk mengambil kebijakan dalam meningkatkan produktivitas kerja

karyawan baik dalam proyek konstruksi maupun perusahaan lainnya.

Sebagai bahan masukan/informasi bagi kepala perusahaan/pengawas/
kontraktor untuk mengevaluasi dan memotivasi karyawan dalam
meningkatkan produktivitas karyawannya yang terutama pada

perencanaan schedule project.

. Data-data penelitian ini akan direalisasikan dalam bentuk model

struktural (Structural Equation Modelling) yang berguna untuk melihat



13

serta mengevaluasi Attitude, Skills dan Knowleadge pada karyawan

konstruksi dalam rangka meningkatkan Produktivitas kerja.



BAB YV
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Pada temuan disertasi ini, diselaraskan dengan tujuan yang akan diteliti
oleh penulis pada awal Bab I. yaitu Hasil dari Analisis dan Pembahasan ini
sudah menjawab dari rumusan masalah dan tujuan penelitian ini, sebagaimana
yang dijelaskan pada bahasan berikut ini:

1. Terdapat pengaruh Entrepreneurship terhadap Produktivitas, dengan
Koefisien antara Entrepreneurship terhadap Produktivitas Budaya Minang
adalah sebesar 1,00 sedangkan Koefisien antara Entrepreneurship terhadap
Produktivitas Budaya Sunda sebesar 0,70. Entrepreneurship dapat
meningkatkan pengetahuan, intensif/niat dan kompetensi karyawan untuk
mengembangkan potensi dirinya dengan diwujudkan dalam prilaku kreatif,
inovatif dan berani mengelola resiko. Entrepreneurship adalah variabel
yang paling berpengaruh terhadap Produktivitas Budaya Minang diantara
variabel-variabel lainnya.

2. Terdapat pengaruh antara motivasi terhadap Produktivitas. Koefisien antara
motivasi terhadap Produktivitas Budaya Minang sebesar 0,70, Sedangkan
untuk koefisien antara motivasi terhadap Produktivitas Budaya Sunda
sebesar 1,00. Motivasi dapat memberikan dorongan atau interaksi yang ada
dalam diri karyawan untuk meningkatkan Produktifitas kerja secara
terstruktur, efisien dan efektif. Motivasi adalah variabel yang paling
berpengaruh terhadap Produktivitas Budaya Sunda diantara variabel-variabel
lainnya.

3. Terdapat pengaruh antara Kepemimpinan terhadap Produktivitas. Koefisien
antara Kepemimpinan terhadap Produktivitas Budaya Minang sebesar 0,98,
Sedangkan untuk Koefisien antara Kepemimpinan terhadap Produktivitas

Budaya Sunda sebesar 0,94. Kepemimpinan dapat menentukan kebijakan

352
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yang mampu mengatur, mengarahkan serta mengevaluasi kinerja dan
memanajemen kerja dengan baik.

4. Terdapat pengaruh antara Sumber Daya Manusia terhadap Produktivitas.
Koefisien antara Sumber Daya Manusia terhadap Produktivitas Budaya
Minang adalah sebesar 0,94, Sedangkan untuk Koefisien antara Sumber
Daya Manusia terhadap Produktivitas Budaya Sunda sebesar 0,93. Sumber
Daya Manusia dapat mengembangkan, memotivasi, serta mengevaluasi
keseluruhan prosedure kerja yang diperlukan perusahaan dalam pencapaian
tujuannya.

5. Terdapat pengaruh antara Teknologi Informasi Kerja terhadap Produktivitas.
Koefisien antara Teknologi Informasi kerja terhadap Produktivitas Budaya
Minang adalah sebesar 0,99, sedangkan untuk Koefisien antara Teknologi
Informasi kerja terhadap Produktivitas Budaya Sunda sebesar 0,94.
Teknologi Informasi Kerja dapat memberikan kemudahan informasi serta

membantu dan memudah kan dalam pelaksanaan kerja konstruksi.

B. Implikasi

Penelitian yang telah dilakukan ini tentunya mempunyai manfaat dan
kontribusi signifikan terhadap ranah konstruksi, baik konstruksi yang bergerak
di bidang BUMN maupun usaha jasa konstruksi Swasta, dalam hal ini
memberikan implikasi sebagai berikut 1) Implikasi terhadap Institusi atau
Perusahaan PT. Mega Asri, 2) Implikasi terhadap Perguruan Tinggi 3)
Implikasi terhadap Praktisi Konstruksi dan Tenaga Professional di bidang
Konstruksi:

1. Implikasi terhadap Institusi atau Perusahaan PT. Mega Asri
Sebagai perusahaan Nasional yang bergerak di bidang Develover
Perumahan Mewah dan Minimalis tentunya memiliki standarisasi serta
acuan yang cukup baik untuk memanajemen serta mengelola perusahaannya
ke arah yang lebih baik, akan tetapi masih banyak kesenjangan dan

ketidakteraturan dan mengelola karyawan, dikarenakan jumlah karyawan
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yang begitu banyak dan mempunyai latar belakang serta budaya yang
berbeda.

Hasil penelitian ini Menganjurkan serta dapat membantu Pimpinan/

Owner/pengawas dalam cepat mengambil keputusan (Decision Maker)

ketika ada masalah di ranah konstruksi dalam meningkatkan Produktivitas

kerja karyawan yang baik dan efisien. Adapun anjuran yang penulis

tawarkan tersebut adalah:

a.

Model Produktivitas kerja karyawan konstruksi dalam dua lintas budaya
ini adalah Sebagai bahan masukan/informasi bagi kepala perusahaan/
pengawas/kontraktor untuk mengevaluasi dan memotivasi karyawan
dalam meningkatkan produktivitas karyawannya yang terutama pada

perencanaan Schedule Project.

. Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan/pengaruh yang signifikansi

terhadap Produktivitas kerja karyawan pada ranah usaha jasa konstruksi
di Indonesia, khususnya pada di Sumatera Barat yang bergerak di bidang
konstruksi yang memiliki karyawan dua lintas budaya (Budaya Minang

dan Budaya Sunda).

. Pimpinan/owner dan pengawas dapat memberikan gambaran yang positif

dan bermanfaat dalam rangka meningkatkan produktivitas kerja
karyawan konstruksi dan menyelesaikan item pekerjaannya.

Pimpinan/owner dan pengawas untuk bisa mengambil sikap, mengontrol
serta mengevaluasi kinerja proyek dalam meningkatkan produktivitas

kerja karyawan.

. Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan/ pengaruh yang signifikansi

terhadap Produktivitas kerja karyawan pada ranah usaha jasa konstruksi
di Indonesia, khususnya pada di Sumatera Barat yang bergerak di bidang
konstruksi yang memiliki karyawan dua lintas budaya (Budaya Minang

dan Budaya Sunda).
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2. Implikasi Terhadap Perguruan Tinggi

Adapun implikasi terhadap perguruan Tinggi, terutama pada Fakultas

Teknik Universitas Negeri Padang adalah:

a.

Dapat dijadikan sebagai rujukan yang dapat memberikan konstribusi
yang signifikan terhadap khasanah perkembangan ilmu pendidikan
teknologi kejuruan, terutama aspek peningkatan produktivitas pada
karyawan, sehingga karyawan termotivasi untuk bekerja lebih terarah dan

efesien.

. Dapat memberikan edukasi, Informasi serta pembelajaran terhadap

Perkembangan pendidikan teknologi kejuruan khususnya pada pendidikan

vokasional.

. Dapat memberikan Sumbangsih Khasanah Keilmuan bagi dosen-dosen

yang akan meneliti pada ranah usaha jasa konstruksi yang menitik
beratkan pada perilaku (Attitud), kemampuan (Skills) dan Pengetahuan
(Knowleadge).

3. Implikasi terhadap Praktisi Konstruksi dan Tenaga Professional di bidang

Konstruksi

Adapun untuk implikasi terhadap praktisi konstruksi dan Tenaga

Professional di bidang konstruksi adalah sebagai berikut:

a.

Memberikan Informasi serta masukan dalam mengukur tingkat
produktivitas kerja karyawan konstruksi dalam Sikap (Attitude),
Kemampuan (Skills), Pengetahuan (Knowleadge) serta kebiasaan
(Behavior) yang berdasarkan 5 (lima) indikator (Entrepreneurship,
Motivasi, Kepemimpinan, Sumber Daya Manusia dan Teknologi

Informasi Kerja).

. Dapat memberikan keluasan berfikir serta memberikan gambaran yang

positif terhadap terciptanya suasana kerja yang lebih nyaman, aman dan

kondusif.

. Dapat memanajemen 3 konstribusi manajemen di suatu usaha jasa

konstruksi, yaitu Biaya, Mutu dan Waktu (BMW).
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C. Saran

Berdasarkani hasil pengembangan dan pembahasan Bab IV, disarankan
sebagai berikut:

1. Hasil Perbandingan yang secara Signifikansi pada 5 indikator
(Entrepreneurship, Motivasi, Kepemimpinan, Sumber Daya Manusia dan
Teknologi Informasi Kerja) terhadap Produktivitas kerja karyawan
konstruksi adalah merupakan penelitian yang fakta (real) ranah proyek
konstruksi terutama mempunyai karyawan yang dua lintas budaya (Minang
dan Sunda), tentunya segenap pihak konstruksi, perlu pengamatan yang
intens, pekerjaan yang sistematis, pemikiran yang matang dalam mengelola
dan mengatur karyawan dalam meningkatkan produktivitas yang baik.

2. Pada pihak pimpinan/Owner/Pengawas konstruksi untuk lebih memperhatikan
dan mengamati sisi positif terhadap dampak Entrepreneurship dan Motivasi
karyawan dalam mengekplorasikan item pekerjaan yang mereka emban di
setiap schedule pekerjaan proyek konstruksi.

3. Model produktivitas kerja karyawan konstruksi dari hasil penelitian ini,
dapat digunakan oleh perusahaan- perusahaan nasional khususnya bergerak
di bidang usaha jasa konstruksi, yang memiliki karyawan dua lintas budaya
dalam satu proyek konstruksi, agar senantiasa memperhatikan kemampuan
(Skills), Perilaku (Attitude), Pengetahuan (Knowleadge) dan Kebiasaan
(Behavior) karyawan dalam menimalisir kekurangan dan hambatan dalam
demotivasi dan produktivitas yang rendah.

4. Ttem soal dari masing-masing indikator yang dibahas dalam penelitian ini,
tentunya akan berguna dan bermanfaat dalam mencapai kredibilitas yang
tinggi dalam mencapai produktivitas yang baik terhadap ruang lingkup
usaha jasa konstruksi, dan jika ada pernyataan item pada instrumen yang
diuji benar-salah untuk dapat diperbaiki dan disempurnakan kembali.

5. Disarankan penerapan model produktivitas dalam dua lintas budaya secara
berkelanjutan, hal ini akan memberikan dampak perubahan baik secara

internal maupun eksternal untuk pelaksanaan kedepannya.
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Lampiran 1. Lembar Validasi Buku Model Ahli Konstruksi

Kepada Yth. Bapak/ Ibu...............
Di Tempat

Assalammu’alaikum wr. wb
Dengan Hormat,

Berikut ini sampaikan lembar validasi yang dimaksudkan untuk mengetahui
pendapat Bapak/Ibu sebagai Profesional dan ahli Praktisi di bidang konstruksi
penelitian ini berjudul “Produktivitas Kerja Karyawan Industri Konstruksi dalam
dua lintas Budaya”. Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan
sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas instrumen
penelitian. Sehubungan dengan keperluan tersebut, kami memohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi. Penilaian Bapak/ Ibu sebagai ahli
sesuai dengan bidangnya, sangat membantu untuk perbaikan semua produk yang
dikembangkan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi validasi
ini, kami ucapkan terima kasih.

Petunjuk Pengisian Lembar Validasi

1. Berikan tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan
pendapat menggunakan pena atau pensil. Alternatif skor penilaiannya mulai
dari angka 1 sampai dengan 5, dengan rincian:

1 = Sangat Kurang (SK)
2 = Kurang (K)

3 = Cukup (C)

4 = Baik (B)

5 = Sangat Baik (SB)

2. Isikan komentar, saran dan koreksi Bapak/Ibu terhadap produk pada bahagian
komentar, saran dan koreksi.

Atas validasi yang Bapak/Ibu berikan, kami sampaikan terima kasih.

Padang, Oktober 2018

Riki Adriadi
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LEMBAR VALIDASI
BUKU MODEL PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN KONSTRUKSI
Nama
Instansi/Jabatan

A. Petunjuk!
Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran, masukan atau komentar demi
perbaikan buku/panduan produktivitas kerja karyawan konstruksi ini, dengan
menuliskannya langsung pada catatan.

B. Aspek-Aspek Penilaian Buku Model Produktivitas Kerja Karyawan
Konstruksi
1. Organisasi

2. Format

3. Aspek Materi/Isi

4. Bahasa

5. Kepraktisan/Penyajian
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LEMBAR VALIDASI
BUKU MODEL PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN KONSTRUKSI

A. Petunjuk !

1. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap buku model
pemebelajaran berbasis investigasi dengan memberikan checklist () pada
kolom yang sesuai dengan hasil penilaian bapak/ibu. Mohon memberikan
sesuai pada skala pada setiap aspek yang dievaluasi.

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran, masukan atau komentar demi
perbaikan pada buku ini, dengan menuliskannya langsung pada bagian saran
perbaikan.

3. Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu pada kesimpulan dengan tanda
checklist () pada sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

B. Aspek Penilaian
1. Organisasi

X Nilai 1: Sangat Tidak Bagus; Nilai 2: Kurang Bagus;Nilai 3: Cukup
Bagus; Nilai 4: Bagus; Nilai 5: Sangat Bagus

Nilai Ket

1 2 3 4 5

No Aspek yang dievaluasi

1 Cover dan penjilidan

= Nilai 1: Sangat Tidak Setuju; Nilai 2: Tidak Setuju; Nilai 3: Kurang
Setuju; Nilai 4:Setuju ; Nilai 5: Sangat Setuju

Nilai Ket
1 213 4 5

No Aspek yang dievaluasi

1 Kerangka isi materi yang terstruktur, tepat
dan jelas
2 | Alat/sumber bacaan yang memadai

2. Format

2 Nilai 1: Sangat Tidak Jelas; Nilai 2: Kurang Jelas; Nilai 3: Cukup
Jelas; Nilai 4: Jelas; Nilai 5: Sangat Jelas

Nilai Ket
1 2 3 4 5

No Aspek yang dievaluasi

1 Semua teridentifikasi

Sistem penomoran

3 | Pembagian materi atau keteraturan tata letak
materi

X2 Nilai 1: Sangat Tidak Lengkap; Nilai 2: Kurang Lengkap; Nilai 3:
Cukup Lengkap; Nilai 4: Lengkap; Nilai 5: Sangat Lengkap

Nilai Ket
1 2 3 415

No Aspek yang dievaluasi

1 Semua halaman
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2 Nilai 1: Sangat Tidak Setuju; Nilai 2: Tidak Setuju; Nilai 3: Kurang

Setuju; Nilai 4:Setuju; Nilai 5: Sangat Setuju

No

Nilai

Ket

Aspek yang dievaluasi

2

3

1

Secara visual sangat menarik bagi pengguna

3. Aspek Materi

X Nilai 1: Sangat Tidak Setuju; Nilai 2: Tidak Setuju; Nilai 3: Kurang
Setuju; Nilai 4:Setuju; Nilai 5: Sangat Setuju

No Aspek yang dievaluasi 1 Nl3lal Ket
1 Tujuan dan manfaat yang ingin dicapai
2 | Ketepatan judul bab dengan isi materi
3 | Kesesuaian antara konsep-konsep kunci dan isi
materi mata kuliah
4 | Kesesuaian gambar/ilustrasi dengan materi
5 | Ketepatan daftar pustaka yang dijadikan acuan
relevan dengan materi
4. Bahasa

=\ Nilai 1: Sangat Tidak Setuju; Nilai 2: Tidak Setuju; Nilai 3: Kurang Setuju; Nilai

4: Setuju; Nilai 5: Sangat Setuju

No Aspek yang dievaluasi 1 Ngal Ket
1 Bahasa mudah dipahami
2 | Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar
3 Menggunakan kalimat yang jelas dan
sederhana
4 Ilustrasi algoritma/gambar mewakili pesan
yang disampaikan
5 | Bahasa yang digunakan komunikatif

5. Penyajian

X2 Nilai 1: Sangat Tidak Setuju; Nilai 2: Tidak Setuju; Nilai 3: Kurang
Setuju; Nilai 4: Setuju; Nilai 5: Sangat Setuju

No Aspek yang dievaluasi 1 Ngal Ket
1 Dimensi (ukuran) buku model sesuai standar
2 Sampul kulit depan (cover) buku model sesuai
dan mencerminkan isi didalamnya
3 Tulisan mudah terbaca dan dilengkapi dengan
referensi
4 Memenuhi komposis warna, huruf, gambar
dan unsur tata letak penulisan yang baik




